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Pengelolaan sumber daya manusia yang optimal sebagai bentuk tujuan
MAN dalam menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien.
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tingkat produktivitas sumber daya guru yang dimiliki MAN. Jenis
penelitian ini studi literatur kajian teori yang mendeskripsikan
keterpenuhan motivasi kerja, quality of work life, dan kepuasan kerja yang
tinggi yang dimiliki guru berjalan lurus sesuai hasil kerja yang diharapkan
MAN.
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PENDAHULUAN

Problematika yang sedang dihadapi MAN di Indonesia muncul secara kontinu pada
proses manajerial lembaga pendidikan islam. Ruang lingkup proses manajemen tersebut terdiri
dari pengelolaan, marketing, organisasi, aktivitas operasional, finansial, serta sumber daya
manusia yang dimiliki. Menurut Sutrisno menyatakan sumber daya manusia terlihat secara
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individu maupun berkelompok, perihal tersebut dikarenakan tingkah laku manusia memiliki
karakteristik terdiferensial. Keseluruhan potensi yang dimiliki sumber daya manusia memiliki
pengaruh terhadap upaya organisasi untuk memenuhi tujuannya (Sutrisno, 2015, p. 13). Guru
sebagai aset sumber daya manusia yang berdaya guna merupakan salah satu faktor penunjang
pelaksanaan kebijakan serta agenda yang telah direncanakan dari jangka pendek hingga jangka
panjang sehingga keberlangsungan dan eksistensi MAN dalam mempertahankan kualitas
personalia akan tetap terjaga.

Optimalisasi sumber daya manusia pada sektor guru menjadi salah satu aktivitas yang
perlu diperhatikan oleh MAN agar beroperasi secara efektif dan efisien. Guru sebagai komponen
penting sumber daya manusia pada MAN menjadi tolok ukur keberhasilan tujuan pembelajaran.
Proses manajerial dari guru yang termonitor secara sistematis dan kontinu dari lembaga MAN
akan memproyeksikan situasi dan kondisi keberlangsungan sirkulasi proses belajar mengajar
lembaga tersebut. Menurut Usman, guru sebagai komponen terpenting dalam proses belajar
mengajar memiliki posisi sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, hal ini dikarenakan
guru memiliki fungsi utama proses pembelajaran yaitu merancang, mengelola, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran. Posisi guru berkedudukan strategis sebagai penentu proses
pembelajaran, hal ini disebabkan tugas guru sebagai subjek yang memilah dan memilih bahan
pelajaran yang akan disajikan kepada murid. Keberhasilan tugas guru dapat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam planning, actuacting, dan controlling proses pembelajaran (Usman, 2006,
p. 1) Kinerja guru merupakan komponen utama yang memiliki kontribusi besar terhadap tolok
ukur kinerja MAN.

Pada dasarnya guru merupakan aset terpenting yang perlu diperhatikan secara terus-
menerus. Hal ini dikarenakan guru secara langsung terlibat secara penuh memonitor
perkembangan peserta didik mulai dari pemberian materi ajar hingga penilaian hasil belajar
yang berbentuk ujian tulis maupun ujian praktek mata pelajaran yang diampu tersebut.
Didukung oleh hasil penelitian Sofyan dkk menyatakan terdapat pengaruh kuat motivasi
terhadap kinerja guru (Sofyan et al., 2020). Selaras dengan hasil Sofyan, hasil penelitian Dewi
menyatakan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
(Dewi, 2015). Didukung dengan hasil penelitian Pamungkas & Jabar menyatakan penting untuk
memiliki guru yang memiliki kinerja yang baik untuk mewujudkan kualitas dan produktivitas
dalam lembaga pendidikan. Faktor profesionalisme, kepuasan kerja dan iklim organisasi yang
dilaksanakan dan dirasakan oleh guru sebagai dasar untuk mengembankan kinerja. Kinerja guru
semakin meningkat dengan adanya beberapa faktor yang berkontribusi seperti profesionalisme,
kepuasan kerja dan iklim organisasi yang berpengaruh terhadap kinerja guru (Pamungkas &
Jabar, 2014) Banyak komponen yang terdapat pada MAN berkontribusi secara beriringan
menopang dan melemahkan kinerja guru satu sama lain. Perlunya meninjau faktor-faktor
implisit maupun eksplisit lembaga MAN menjadi sebuah tantangan besar bagi para pemangku
organisasi didalam MAN.

Kinerja guru merupakan sebuah manifestasi hasil kerja guru sebagai bagian dari sumber
daya manusia yang dimiliki oleh MAN untuk mempertahankan operational sustainable dalam
mengelola lembaga. Pemenuhan tugas-tugas guru menjadi tolok ukur keberhasilan lembaga
sesuai dari visi yang telah dirancang oleh MAN. Menurut Riva’i menyatakan kinerja guru
sebagai manifestasi dari hasil dan usaha melalui pelaksanaan tugas-tugas yang diamanatkan
kepada guru. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) Bab IV menjelaskan tugas guru
dalam memberikan pembelajaran, dimulai dari mempersiapkan bahan ajar, melaksanakan
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kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi secara terus menerus dan sistematis secara
bertanggung jawab dengan terwujudnya prestasi hasil belajar siswa dan membangun sikap
disiplin siswa seefektif mungkin (Mulyasa, 2013, p. 88; Rivai, 2005, p. 309; Rusman, 2010, p.
50; Supardi, 2013). Tugas guru pada UU tersebut sebagai tolok ukur standarisasi yang harus
terpenuhi sesuai ketetapan pemerintah tentang guru dan dosen. Menurut UU menyebutkan
Pemerintah mengeluarkan persyaratan menjadi guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi terlampir dalam sertifikat pendidik, sehat secara jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Republik Indonesia, 2005, p. No.
14 Pasal 8) Prasyarat yang telah ditetapkan oleh pemerintah bertujuan untuk menunjang tingkat
kualitas pendidikan madrasah aliyah yang dinilai dari guru sebagai komponen sumber daya
manusia.

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, beberapa faktor yang
memiliki pengaruh besar di MAN diukur dari subjek dan objek belajar mengajar yaitu guru,
murid, serta alat penunjang pembelajaran. Menurut Dessler, terdapat berbagai faktor
berpengaruh terhadap kinerja, diantaranya motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik
pekerjaan, sistem kompensasi, desain pekerjaan, komitmen terhadap organisasi, aspek ekonomis
dan teknis, serta perlakuan yang lain (Dessler, 2009, p. 56) Faktor-faktor yang lebih dominan
mempengaruhi pembelajaran yaitu guru dan murid menjadi hal dasar yang perlu diperhatikan
oleh pengelola lembaga pendidikan. Pihak manajerial lembaga pendidikan sebaiknya perlu lebih
memberikan perhatian penuh di sektor operasional aktivitas belajar mengajar serta sumber daya
manusia yang menjalankan. Hal ini menjadi penting karena output lembaga pendidikan
merupakan karakter lulusan siswa yang terjun ke dalam masyarakat yang tidak dapat secara
penuh terkontrol oleh lembaga MAN.

Faktor motivasi kerja, kondisi lingkungan kerja, serta rasa puas guru merupakan beberapa
faktor yang perlu dicermati secara terus-menerus. Pemberdayaan guru dapat kelola dengan
memberikan motivasi secara rutin maupun bersiklus berupa pemenuhan kebutuhan dasar guru,
lingkungan yang kondusif, hingga keamanan dan keselamatan kerja. Sehingga kinerja guru
dalam mendidik siswa menjadi penting untuk keberlangsungan masyarakat serta eksistensi
MAN di lingkungan masyarakat. Menurut McShane dkk menyatakan kinerja dapat dipengaruhi
faktor motivasi, faktor kemampuan, faktor persepsi, dan faktor situasional (McShane et al.,
2018, p. 32). Salah satu faktor penting untuk optimalisasi kinerja guru dengan memberikan
motivasi kerja yang baik. Apabila guru telah memiliki motivasi kerja untuk bekerja dengan
semangat, maka tingkat produktivitas guru yang diharapkan oleh MAN akan tercapai.

Pentingnya memotivasi guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan salah satu bentuk
usaha mengoptimalkan potensi serta tingkat produktivitas sumber daya guru yang dimiliki
MAN agar sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Sopiah menyatakan motivasi kerja
merupakan situasi berupa usaha dan kemauan keras manusia yang mengarah pada ketercapaian
hasil dan tujuan berupa produktivitas, kehadiran atau perilaku kerja kreatif yang lain (Sopiah,
2008a, p. 170). Dengan adanya semangat untuk bekerja dengan giat maka tugas-tugas yang
diberikan akan dilaksanakan secara baik dan hasil kerja yang diinginkan akan tercapai. Adanya
motivasi kerja guru menjadi hal terpenting untuk mewujudkan guru yang memiliki kinerja
optimal. Menurut Gibson dkk menyatakan pentingnya memahami motivasi adalah karena
tingkat motivasi yang tinggi merupakan kontributor signifikan terhadap kinerja (Gibson et al.,
2012, p. 127) Motivasi kerja sebagai sarana mendidik dan membelajarkan guru secara formal,
non-formal, dan informal untuk mencapai produktivitas optimal. Motivasi kerja berperan
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sebagai faktor pendorong untuk menghasilkan guru yang memiliki kinerja optimal. Kepala
sekolah hendaknya memikirkan usaha untuk memotivasi guru secara baik agar dapat
meningkatkan kinerja guru. Oleh sebab itu motivasi kerja memiliki peran penting dilakukan
untuk mengontrol kinerja guru di MAN secara continue.

Salah satu bentuk mengontrol kinerja guru yaitu dengan terpenuhinya lingkungan kerja
yang kondusif mendukung aktivitas kerja. Terbentuknya lingkungan kerja yang kondusif dapat
tercapai apabila program quality of work life telah terpenuhi. Menurut Mangkunegara menyatakan
agar kinerja dapat konsisten maka setidaknya organisasi perlu memperhatikan lingkungan kerja
pegawai yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menjalankan tugasnya
misalnya quality of work life, self-efficacy dan kepuasan kerja (Mangkunegara, 2010, p. 67). Faktor
quality of work life menjadi salah satu komponen penting untuk mengontrol iklim kerja pada
lingkungan kerja guru. Menurut Cascio, quality of work life merupakan sekumpulan persepsi
karyawan mengenai rasa aman pada saat bekerja, kepuasan kerja, kondisi untuk dapat tumbuh
dan berkembang dalam karier, serta tujuan yang ingin dicapai melalui kebijakan organisasi
seperti kondisi kerja yang aman, ketertiban kerja, kebijakan pengembangan karir, keadilan
dalam pemberian kompensasi dengan beban kerja (Cascio, 2006a, p. 24). Kinerja guru dapat
tumbuh apabila iklim kerja dapat menarik minat dari sumber daya manusia yang dibutuhkan
dapat mengerahkan segala kemampuannya secara optimal dalam bekerja.

Kepuasan kerja merupakan hal penting untuk diperhatikan, hal ini mencakup sikap yang
ditunjukkan karyawan terhadap tugas yang diberikan kepadanya, sikap tersebut dapat positif
maupun negatif selama menjalankan tugas kerja. Menurut Robbin dan Coulter menyatakan
kepuasan kerja menunjuk pada sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Tingkat
kepuasan kerja yang tinggi menciptakan sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya
seseorang yang menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan tercipta dari rasa tidak puas
terhadap pekerjaan tersebut (Robbins & Marry, 2012, p. 68). Terpenuhinya rasa puas dalam
bekerja oleh para guru akan berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan oleh guru. Kepuasan
kerja sebagai salah satu faktor yang secara linier mempengaruhi kinerja guru. Apabila terdapat
rasa ketidakpuasan dalam bekerja dapat menimbulkan dampak perilaku negatif guru terhadap
organisasi. Menurut Sutrisno menyatakan ketidakpuasan dalam kerja menyebabkan perilaku
agresif, atau sebaliknya akan menunjukkan sikap menarik diri dari lingkungan sosialnya seperti
sikap berhenti dari organisasi, ketidakhadiran kerja tinggi, dan sikap yang memiliki
kecenderungan menghindari aktivitas organisasi (Sutrisno, 2014, p. 77). Rasa ketidakpuasan
guru terhadap pekerjaannya akan berdampak terhadap penurunan kinerja guru pada proses
belajar mengajar.

Salah satu penghargaan yang diberikan oleh Kementrian Agama pada malam puncak
peringatan Hari Guru Nasional (HGN) tahun 2022 yang berlangsung di Jakarta, Jumat
(25/11/2022) malam kepada salah satu guru MAN 2 Kota Malang atas pencapaian juara 1 pada
Grand Final Anugerah GTK Berprestasi Kemenag RI tahun 2022 yang diikuti oleh ribuan
pendidik pilihan dari berbagai madrasah di Indonesia (Andi, 2024) Dari penghargaan tersebut
kita dapat menyimpulkan bahwa kinerja guru MAN di Kota Malang tergolong baik dapat
dilihat dari kelayakan guru dalam mengajar. Ketercapaian prestasi guru menggambarkan bahwa
keadaan sumber daya manusia yang dimiliki oleh MAN yang ada di Kota Malang memiliki
tingkat produktivitas yang layak.

Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang berkaitan dengan kinerja guru,
berdasarkan observasi awal peneliti menemukan beberapa masalah seperti: masih adanya guru
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yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar, guru yang belum dapat
mengkondisikan keadaan kelas menjadi tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan di
kelas, guru dalam pelaksanaan pembelajaran juga belum menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariasi sehingga yang terjadi pembelajaran terasa membosankan bagi siswa.
Permasalahan tersebut akhirnya berdampak terhadap hasil kerja guru yang kurang maksimal
dalam menyampaikan materi pembelajaran, oleh karena itu perlunya manajerial yang baik atas
sumber daya manusia yaitu guru dalam hal semangat guru dalam menyampaikan pembelajaran,
lingkungan yang kondusif yang mendukung aktivitas guru, serta sikap guru yang positif guru
dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan. Melalui artikel ini, penulis akan memaparkan
mengenai hubungan pengaruh motivasi kerja, quality of work life, dan kepuasan kerja terhadap
guru dalam pembelajaran.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan studi literatur (/iterature study).
Pendekatan studi literatur digunakan bertujuan untuk mengumpulkan berbagai teori manajemen
yang berkaitan mengenai motivasi kerja, quality of work life, kepuasan kerja, dan kinerja pada
guru. Studi literatur ini menganalisa secara matang dan mendalam untuk mendapatkan hasil
kajian teori kinerja guru secara optimal. Data yang dikumpulkan pada analisis ini merupakan
data sekunder berupa hasil-hasil penelitian terdahulu, buku, artikel, jurnal, serta situs internet
yang relevan dengan kajian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan telaah pustaka yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang berkaitan dengan
motivasi kerja, quality of work life, kepuasan kerja dan kinerja guru dalam mengajar. Proses
pengumpulan data dengan melakukan kajian terhadap teori secara online maupun offline yang
dianalisis secara non interaktif dilakukan secara continue hingga menemukan hasil kajian yang
relevan.

Kinerja guru untuk mencetak produk berupa lulusan yang unggul dan pembentukan
karakter siswa sesuai dengan visi sebagai hasil yang diharapkan oleh MAN harus disertai
motivasi kerja yang tinggi oleh guru, sehingga harapan MAN dengan tingkat kinerja guru dalam
mengajar dapat berjalan selaras. Menurut Handoko, motivasi merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja. Terkait dengan pendapat tersebut, seseorang yang termotivasi
untuk bekerja maka kinerja yang dihasilkan akan optimal (Handoko, 2001, p. 193) Hal ini
diperkuat oleh Gibson dkk, bahwa pentingnya memahami motivasi karena tingkat motivasi yang
tinggi merupakan kontributor signifikan terhadap kinerja (Gibson et al., 2012, p. 127) Selaras
dengan pendapat tersebut, menurut Sopiah, motivasi kerja merupakan keadaan dimana usaha
dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu.
Hasil-hasil yang dimaksud bisa berupa dapat berupa produktivitas, kehadiran atau perilaku kerja
kreatif lainnya (Sopiah, 2008b, p. 170) Diperkuat oleh Dessler, terdapat berbagai faktor yang
memiliki pengaruh terhadap kinerja diantaranya motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi
fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain pekerjaan, komitmen terhadap organisasi, dan aspek
ekonomis, teknis, serta keperluan lainnya (Dessler, 2009)" Tingkat kinerja guru yang baik akan
selaras dengan besarnya motivasi yang diberikan untuk guru secara efektif dengan sumber daya
yang dimiliki oleh MAN.
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Hasil penelitian Henni Yulia motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, jika motivasi kerja tinggi maka kinerja yang ditunjukkan guru akan meningkat.
Kinerja yang baik salah satunya didukung oleh adanya motivasi kerja yang baik, motivasi kerja
sebagai daya dorong kerja guru saat melakukan suatu pekerjaan (Yulia, 2021, pp. 1-178) Guru
yang memiliki dorongan diri untuk memenuhi kebutuhannya akan bekerja secara optimal dan
memiliki semangat untuk mencapai hasil terbaik dari potensi yang dimilikinya. Faktor timbal
balik antara pihak organisasi sekolah dengan para guru berdampak terhadap semangat bekerja
dan hasil kerja guru. Adanya hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan
sejalan dengan definisi seperti dikemukakan George R Terry, motivasi adalah keinginan yang
terdapat pada seseorang yang memberikan rangsangan untuk melakukan aktivitas (Terry, 1986,
p. 328). Setiap individu memiliki motivasional dasar yang berbeda. Analisis konsep motivasi
menyatakan tingkat motivasi berbeda antara setiap individu serta antara individu. Didukung
dengan hasil temuan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dari hasil
penelitian terdahulu Yulia menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru (Yulia, 2021); Mubarok dan Darmawan menyatakan motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja (Mubarok & Darmawan, 2019); Pangestu & Wijaya
menyatakan supervisi akademik kepala sekolah, motivasi kerja dan sarana prasarana memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun simultan (Pangestu & Wijaya,
2022); Sabila & Jabar menyatakan motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
guru baik secara parsial maupun simultan(Sabila & Jabar, 2022); Auliana dkk menyatakan
motivasi kerja berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kinerja guru(Auliana et al.,
2021); dan Suriadi dkk menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
perawat (Suriadi et al., 2022). Pemenuhan motivasi kerja yang sesuai dengan kebutuhan dasar
para guru akan merangsang semangat bekerja guru untuk memenuhi tugas-tugas yang
diembankan kepada dirinya.

Ketidakmampuan dalam pemenuhan kebutuhan dasar guru akan berdampak terhadap
kinerja yang diberikan. Walaupun pemberian motivasi telah dirasa cukup sesuai dengan
kemampuan lembaga, namun terdapat banyak faktor lain yang berkontribusi lebih dominan
terhadap kinerja guru. Hasil penelitian Shanti Auliana dkk menyatakan motivasi kerja memiliki
pengaruh positif secara tidak signifikan terhadap kinerja guru. Peran kepemimpinan yang baik,
lingkungan yang baik dan motivasi kerja yang tinggi akan mengoptimalkan pencapaian kinerja
guru (Auliana et al., 2021) Faktor-faktor eksternal terkadang juga memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja guru yang perlu diperhatikan. Faktor eksternal seperti sarana dan prasarana
penunjang berperan penting untuk menjalankan aktivitas belajar mengajar guru. Hasil penelitian
Pangestu dkk menyatakan secara parsial motivasi guru berpengaruh positif terhadap peningkatan
kinerja guru dan secara simultan supervisi akademik sekolah, motivasi kerja, dan sarana
prasarana berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat
tentu disebabkan oleh peningkatan pada ketiga variabel. motivasi guru berpengaruh baik
terhadap peningkatan kinerja (Pangestu & Wijaya, 2022) Secara parsial motivasi kerja guru yang
baik akan menunjang keberhasilan dari kinerja pembelajaran di Madrasah Aliyah, namun bila
dikombinasikan dengan faktor-faktor lain akan memiliki hasil yang berbeda.

Motivasi kerja akan berdampak negatif terhadap kinerja apabila tidak diperhatikan secara
baik dan berlanjut. Hasil penelitian Luhur menyatakan motivasi kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap kinerja; lingkungan kerja berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kinerja. Kinerja dapat dimaksimalkan melalui peningkatan kondisi psikologis
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dari lingkungan kerja, seperti mengurangi lembur (Luhur, 2014) Faktor internal individu guru
dapat menjadi penentu keberhasilan pemberian motivasi. Tingkat intensitas tugas yang diberikan
kepada guru perlu untuk ditinjau kesesuaiannya dengan kemampuan fisik, psikis, dan mental
dari guru tersebut. Monitoring secara berkala merupakan serangkaian kegiatan terstruktur dan
menjadi rutinitas pengelola HRD dari MAN yang perlu untuk dilakukan secara berkala. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian Auliana dkk menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif
secara tidak signifikan terhadap kinerja guru (Auliana et al., 2021) Hasil penelitian oleh Mubarok
dan Darmawan menunjukkan motivasi memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap
komunikasi internal dan kinerja karyawan, komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap
kinerja, pelatihan, motivasi, etos kerja, dan komunikasi internal secara bersamaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja (Mubarok & Darmawan, 2019).

Pemberian motivasi yang tidak tepat akan memberikan hasil yang negatif dengan kinerja
guru. Kesalahan membaca situasi dan kondisi pada guru dengan pemberian motivasi yang tidak
sesuai dengan kebutuhan guru saat ini menjadi penyebab kegagalan dari pemberian motivasi.
Ketidaksesuaian antara terpenuhi kebutuhan guru dengan yang diberikan pihak sekolah inilah
yang menjadikan guru tidak dapat memenuhi tugas dan tuntutan kerja yang diembankan
kepadanya. Hubungan timbal balik antara kebutuhan dan kemampuan guru dengan tugas serta
tingkat balas jasa yang diberikan pihak MAN tidak sesuai dengan kesepakatan bersama menjadi
kendala yang sering ditemui dari hubungan kerja antara atasan dengan pegawai. Hasil penelitian
Hutabarat dkk, menyatakan motivasi memiliki pengaruh negatif secara signifikan terhadap
kinerja pegawai (Hutabarat et al., 2023) Hasil penelitian oleh Julianry dkk menyatakan motivasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan (Julianry et al., 2017) Kesalahan
dalam menggunakan metode motivasi dengan kondisi guru akan berdampak terhadap kinerja
guru selama proses belajar mengajar di masa mendatang.

Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan berjalan lurus dengan terpenuhinya
hasil kerja sesuai dengan harapan MAN. Apabila semakin tinggi tingkat motivasi yang diterima
oleh guru maka akan berjalan lurus dengan hasil kerja guru begitu pula sebaliknya. Dengan
adanya faktor lain secara bersamaan dengan pemberian motivasi kerja memungkinkan motivasi
kerja yang tercukupi masih belum mampu untuk meningkatkan kinerja guru secara optimal.
Perlunya studi lebih lanjut mengenai faktor yang belum disebutkan sebagai tolok ukur yang lain
akan memberikan hasil yang berbeda.

Pengaruh Quality Of Work life Terhadap Kinerja

Lingkungan kerja guru yang kondusif dapat meningkatkan produktivitas guru dalam
menjalankan tugasnya. Menurut Luthans, riset terbaru mengenai keterlibatan quality of work life
yang tinggi berdampak positif terhadap furnover dan kinerja. Beberapa peneliti menunjukkan
kualitas kehidupan kerja tidak hanya berkaitan dengan kesejahteraan personal, sikap, dan
perasaan pekerja terhadap pekerjaan, melainkan juga melampaui kepuasan kerja (Luthans,
2006b) Menurut Mangkunegara, kinerja dapat konsisten setidaknya organisasi selalu
memperhatikan lingkungan kerja sekitar pegawai yang berpengaruh terhadap kemampuan
seseorang untuk menjalankan tugasnya misalnya quality of work life, self-efficacy dan kepuasan kerja
(Mangkunegara, 2010, p. 67) Kualitas kehidupan kerja dapat dikembangkan dengan berbagai
pengelolaan yang memberikan kesempatan pengembangan secara adil bagi setiap karyawan yang
bekerja, adanya kualitas kehidupan kerja juga dapat menumbuhkan keinginan para karyawan
tetap berada di dalam sebuah organisasi.
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Menurut Robbin dan Judge, quality of work life merupakan sebuah proses dimana organisasi
memberikan respon pada kebutuhan karyawan melalui cara mengembangkan mekanisme untuk
mengizinkan para karyawan untuk memberikan sumbang saran penuh dan memiliki andil dalam
pengambilan keputusan serta mengatur kehidupan kerja mereka dalam suatu organisasi (Robbins
& Judge, 2007). Faktor quality of work life lingkungan guru bekerja perlu diperhatikan dengan baik
sebagai respon terhadap kebutuhan guru dengan mengembangkan mekanisme untuk
mengizinkan para guru memberikan sumbang saran dan ikut serta dalam pengambilan keputusan
serta mengatur kehidupan kerja mereka.

Kondisi lingkungan kerja yang kondusif dan memadai merupakan langkah yang perlu
ditempuh untuk mencapai hasil kerja guru yang sesuai dengan harapan. Menurut Cascio, quality
of work life merupakan kondisi kerja kondusif untuk menciptakan organisasi yang memiliki
keuntungan dan bertujuan agar terpenuhi kebutuhan pribadi karyawan dengan membentuk nilai-
nilai, meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan, memastikan kepuasan dan keamanan kerja,
mengembangkan kompetensi mereka, dan menjaga keseimbangan kehidupan kerja karyawan.
Quality of work life disebut sebagai alat instrinsik yang dapat mengarahkan organisasi untuk
mencapai tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi diantara karyawan, jika digunakan secara
efektif. Oleh karena itu, quality of work life mencakup seluruh aktivitas yang ada di dalam
organisasi, yang ditujukan untuk membentuk suatu kondisi kerja yang dapat membangkitkan
kinerja karyawan (Cascio, 2003). Aktivitas yang menunjang belajar mengajar guru memerlukan
revitalisasi secara berkala agar kinerja yang diharapkan akan tercapai.

Menurut Davis dan Newstrom, kualitas kehidupan kerja mengacu pada situasi
menyenangkan atau tidak lingkungan kerja bagi orang-orang yang terlibat didalamnya. Hal
utama pada kualitas kehidupan kerja ialah intensitas dampak bagi individu yaitu pekerjaan dapat
menyebabkan orang menjadi baik bukan orang-orang dapat mengerjakan pekerjaan lebih baik.
Kualitas kehidupan kerja yang tinggi meliputi perasaan positif terhadap pekerjaannya karena
suatu motivasi menunjukkan pekerjaan dan suatu keseimbangan yang baik antara kehidupan
kerja dan nilai-nilai pribadi serta terpenuhinya kebutuhan (Davis dan Newstrom dalam Alzeira,
2010). Terbentuknya perasaan positif guru terhadap MAN merupakan hasil keseimbangan antara
perasaan guru yang positif dengan lingkungan kerja di sekitarnya.

Menurut Luthans, quality of work life merupakan dampak efektivitas manusia dan organisasi
yang dikombinasikan dengan penekanan partisipasi dalam pemecahan masalah dan pembuatan
keputusan. Quality of work life berperan penting terhadap jalannya aktivitas kerja, dimana para
pimpinan dan pegawai harus dapat menentukan dan melaksanakan kegiatan dengan adanya
kesepakatan dalam menjalankan kegiatan (Luthans, 2006a) Menurut Cascio, quality of work life
dipandang sebagai pertama, sekumpulan persepsi karyawan mengenai rasa aman dalam bekerja,
kepuasan kerja dan kondisi untuk dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia. Kedua,
kualitas kehidupan kerja dipandang sebagai sekumpulan sasaran yang ingin dicapai melalui
kebijakan organisasi seperti kondisi kerja yang aman, ketertiban kerja, kebijakan pengembangan
karir, kompensasi yang adil. Singkatnya, “quality of work life in terms of employees perceptions of their
physical and mental wellbeing of work” (Cascio, 2006b, p. 24).

Berdasarkan hasil penelitian Suhardi dan Zinnurain menyatakan quality of work life
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas guru dan terdapat hubungan positif
secara langsung pengaruh kualitas kehidupan kerja dengan produktivitas yang sangat kuat
(Suhardi & Zinnurain, 2022). Didukung dengan hasil penelitian Hanafi dkk menyatakan quality of
work Iife memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Hanafi et al., 2018). Namun,
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hasil penelitian terdahulu yang bertolak belakang terkait hubungan quality of work life terhadap
kinerja yang menyatakan quality of work lift memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja. Hasil
penelitian Jusuf Radja dkk menunjukkan kualitas kehidupan kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja dan kepuasan kerja pelayanan publik, tetapi memiliki korelasi penting dengan
komitmen organisasional; komitmen organisasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap
kinerja pelayanan publik, tetapi berpengaruh secara tidak langsung melalui kepuasan kerja;
kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
pelayanan publik, namun keduanya dapat memberikan kontribusi langsung melalui kinerja
(Radja et al., 2013) Dari hasil penelitian terdahulu diatas didapatkan bahwa guru yang memiliki
quality of work life yang tinggi akan berjalan lurus dengan terpenuhinya hasil kerja sesuai dengan
harapan MAN. Semakin terpenuhinya lingkungan kerja yang kondusif yang diukur dari quality of
work life yang diterima oleh guru maka akan berjalan lurus dengan hasil kerja guru.

Pengaruh Kepuasan Kinerja Terhadap Kinerja

Menurut Dessler, terdapat banyak aspek yang mempengaruhi kinerja yaitu motivasi,
kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi, desain pekerjaan,
komitmen terhadap organisasi, dan aspek ekonomis, teknis, serta keperluan lainnya (Dessler,
2009) Motivasi sebagai salah satu bagian terpenting dalam kinerja. Menurut Robbin dan Judge,
pegawai yang memiliki kepuasan kerja lebih tinggi akan memiliki kinerja yang lebih baik, dan
organisasi yang memiliki pegawai lebih puas cenderung lebih efektif dari pada yang lebih sedikit
(Robbins & Judge, 2017, p. 124). Menurut Luthans, kepuasan kerja berdampak positif terhadap
kinerja karyawan (Luthans, 2006b) Menurut Robbins, terdapat lima faktor yang dapat digunakan
sebagai tolak ukur tingkat kepuasan kerja, yaitu: upah, jenjang karir, hubungan dengan rekan
kerja, atasan dan pekerjaannya (Robbins, 2009). Menurut Sedarmayanti, kinerja merupakan
sebuah bukti nyata yang konkrit, dapat diukur dan dibandingkan dengan standar yang sudah
ditetapkan, sehingga dapat diketahui apakah kinerja tersebut baik atau tidak (Sedarmayanti,
2016). Kepuasan kerja akan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja yang
terukur dari tingkat gaji yang diterima guru, jenjang karir.

Menurut Luthan, terdapat beberapa faktor menyangkut hal pokok dari kepuasan kerja
diantaranya kepuasan kerja tidak dapat dilihat, namun hanya dapat diduga kebenarannya
disebabkan kepuasan kerja mengenai persoalan emosi maupun respon pekerja terhadap situasi
kerja yang dihadapi; kepuasan kerja menyangkut kesesuaian hasil kerja yang diperoleh dengan
harapan para pekerja, dan; kepuasan kerja sangat terkait dengan persoalan: pekerjaan itu sendiri,
kesempatan promosi, gaji, supervisi maupun rekan kerja (Luthan, 2002). Kepuasan kerja guru
tidak dapat dilihat namun dapat dirasakan melalui pola dan tingkah laku sebagai representasi
perasaan emosi yang dirasakan guru terhadap kebutuhan guru selama proses belajar mengajar.

Penelitian oleh Sugianto dkk menyatakan karakteristik pekerjaan berhubungan positif
terhadap kinerja karyawan secara tidak signifikan; karakteristik pekerjaan memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja; dan kepuasan kerja memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Sugianto et al., 2018). Adanya pengaruh yang berarti
dari kepuasan kerja kepada kinerja karyawan. Namun terdapat hasil penelitian terdahulu yang
bertolak belakang dan tidak mendukung hipotesis penelitian bahwa kepuasan kerja berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap kinerja oleh Rakhmawati yang menyatakan kepuasan kerja
memiliki pengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (Rakhmawati, 2016,

pp. 1-84).
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KESIMPULAN

Berdasarkan telaah diatas didapatkan beberapa hal penting yaitu kinerja guru akan terlihat
dari hasil kerja guru selama proses belajar mengajar dan diukur dari tingkat keberhasilan
pencapaian pemberian motivasi kerja pimpinan yaitu kepala sekolah yang terlihat dari seberapa
besar semangat guru dalam melaksanakan tugasnya yang dilaksanakan. Kinerja guru dapat
dilihat dari quality of work life lingkungan kerja guru yang nyaman dan terkondisi higienis. Kinerja
guru dapat dilihat dari tingkat kepuasan guru terhadap tugas yang diberikan oleh pihak sekolah
yang tidak membebani atau sesuai dengan kemampuan guru itu sendiri.
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